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Abstrak 

Pemberian pelayanan lalu lintas penerbangan khususnya di dalam pelayanan FSS (Flight Service Sector) yang 

wilayah pertanggung jawabannya mulai dari MSL (mean sea level) atau ground sampai FL245, dimana wilayah 

Uncontrolled Airspace adalah wilayah yang tidak dapat dijangkau oleh komunikasi menggunakan radio VHF, 

dan pelayanan Uncontrolled Airspace menggunakan frekuensi HF (High Frequency). Two way communication 

adalah salah satu hal penting dalam pemberian pelayanan En- Route Flight Information Service. Agar 

komunikasi berjalan dengan optimal dibutuhkan fasilitas yang mendukung. Namun fasilitas yang ada masih 

belum optimal sehingga berdampak pada kelancaran pelayanan lalu lintas udara. Fasilitas HF sebagai sarana 

komunikasi yang hanya mengandalkan single frequency adalah salah satu permasalahan yang bisa menjadi risiko 

untuk terjadinya insiden yang bisa mempengaruhi keselamatan penerbangan. Upaya penambahan backup 

frequency serta penyesuaian frequency yang sesuai dengan kondisi lapangan diharapkan dapat membantu 

meningkatkan kelancaran komunikasi dan dapat mengurangi risiko terjadinya incident dan accident untuk 

menunjang keselamatan penerbangan. Penelitian ini menggunakan pengolahan data berupa Skala Guttman yang 

mengacu dari beberapa sumber yang relevan dan memiliki kredibilitas. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan alternatif pemecahan masalah sehingga sebagai personel Unit Flight Service Station dapat dengan 

nyaman melaksanakan tugasnya dan meningkatkan keselamatan penerbangan di Perum LPPNPI Cabang 

Pontianak. 

Kata kunci : High Frequency, Flight Service Station, Two Way Communication, En-Route Flight Information 

Service 
 

Abstract 

Providing flight traffic services especially in the FSS (Flight Service Sector) services whose area of 

responsibility starts from MSL (mean sea level) or ground to FL245, where the Uncontrolled Airspace area is an 

area that cannot be reached by communication using VHF radio, and services Uncontrolled Airspace uses HF 

(High Frequency) frequencies. Two-way communication is one of the important things in providing En-Route 

Flight Information Service. For communication to run optimally, supporting facilities are needed. However, the 

existing facilities are still not optimal so it has an impact on the smooth flow of air traffic services. The HF 

facility as a means of communication that only relies on a single frequency is one of the problems that can be a 

risk for incidents that can affect flight safety. Efforts to add backup frequency and adjust the frequency following 

field conditions are expected to help improve communication and can reduce the risk of incidents and accidents 

to support flight safety. This research uses data processing in the form of the Guttman Scale which refers to 

several relevant and credible sources. The results of this study are expected to provide alternative solutions to 

problems so that as Flight Service Station Unit personnel can comfortably carry out their duties and improve 

flight safety at Perum LPPNPI Pontianak Sub Division. 

 

Keywords: High Frequency, Flight Service Station, Two Way Communication, En-Route Flight Information 

Service 
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PENDAHULUAN 

Permintaan akan transportasi udara yang 

meningkat berarti semakin meningkat pula  

 

pelayanan navigasi udara dan pemanduan 

lalu lintas udara yang diberikan agar 

penerbangan dapat berjalan dengan 

keterpaduan dalam kecepatan, keamanan 

dan ketepatan waktu di dalam 

pelayanannya. Salah satunya adalah 

memberikan pelayanan informasi 

penerbangan (Flight Information Service) 

dan pelayanan kesiagaan (Alerting Service). 

Pontianak merupakan salah satu provinsi di 

Pulau Kalimantan yang salah satu 

komoditas utamanya kelapa sawit. Ribuan 

hektar kelapa sawit tersebar di seluruh 

Provinsi Pontianak. Kebun sawit di 

Pontianak sendiri merupakan milik 

perorangan dan untuk efisiensi waktu dalam 

pengecekan tiap minggunya para pemilik 

kebun sawit ini memilih menggunakan 

transportasi udara menggunakan helikopter. 

Bandar Udara Internasional Supadio 

Pontianak sebagai Bandar Udara terdekat 

dengan wilayah kebun sawit ini 

mendapatkan tanggung jawab memberikan 

pelayanan lalu lintas penerbangan untuk 

helikopter unschedule tersebut dikarenakan 

helikopter tersebut terbang di wilayah ruang 

udara Pontianak Sector. 

Salah satu dari bagian operasional 

di Bandar Udara Internasional Supadio 

Pontianak yang tanggung jawab untuk 

memberikan pelayanan lalu lintas 

penerbangan untuk helikopter ini adalah 

divisi Pemandu Komunikasi Penerbangan 

dikarenakan helikopter biasanya terbang 

pada ketinggian altitude seribu feet 

sampai altitude dua ribu feet saja. 

Unit “Flight Service Station (FSS)” yang 

mana disebut dengan “Pontianak 

Information” merupakan salah satu bagian 

dari divisi Pemandu Komunikasi 

Penerbangan. Sebagaimana wilayah 

tanggung jawab pelayanan pada unit ini 

terdapat pada PM 55 tahun 2016 pada BAB 

II Pasal 15 ayat 1 dan 3 yaitu : 

1. Pelayanan lalu lintas penerbangan 

sesuai dengan jenis ruang udara 

terdiri dari : 

a) Controlled Airspace 

b) Uncontrolled Airspace 

3.  Uncontrolled Airspace 

sebagaimana dimaksud pada ayat 1 

huruf b merupakan wilayah udara 

yang diberikan pelayanan lalu lintas 

penerbangan berupa pelayanan 

informasi penerbangan (Flight 

Information Service), pelayanan 

kesiagaan (Alerting Service), 

pelayanan saran lalu lintas 

penerbangan (Air Traffic Advisory 

Service). 

Pemberian pelayanan lalu lintas 

penerbangan khususnya di dalam pelayanan 

FSS (Flight Service Sector) yang wilayah 

pertanggung jawabannya mulai dari MSL 

(mean sea level) atau ground sampai FL245 

diluar 50NM PNK, dimana wilayah 

Uncontrolled Airspace adalah wilayah yang 

tidak dapat dijangkau oleh komunikasi 

menggunakan radio VHF, dan pelayanan 

Uncontrolled Airspace menggunakan 

frekuensi HF (High Frequency) dimana 

suaranya tidak sejernih frequency VHF 

(Very High Frequency) yang digunakan di 

Controlled Airspace. Clasification of 

airspace dibagi menjadi tujuh class yaitu 

class A, B, C, D, E, F dan class G, 
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sedangkan Uncontrolled Airspace sendiri 

masuk dalam kategori airspace class F dan 

class G, dan Pontianak sendiri termasuk 

dalam kategori uncontrolled airspace class 

G. 

Unit Flight Service Station 

bertanggung jawab terhadap helikopter 

yang terbang di wilayah uncontrolled 

airspace Pontianak. Helikopter yang 

terbang di wilayah Pontianak FSS 

diwajibkan melakukan komunikasi dua arah 

dengan Pontianak FSS untuk mendapatkan 

pelayanan lalu lintas penerbangan berupa 

informasi cuaca dan informasi traffic bila 

ada. Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat 

bila ada banyak helikopter yang terbang 

pada wilayah udara Pontianak FSS namun 

tidak melakukan two way communication 

dengan Pontianak FSS dikarenakan 

readibility yang sangat rendah dari kedua 

belah pihak. 

Oleh karena itu, untuk mendukung 

kelancaran pelayanan lalu lintas 

penerbangan, pada setiap pesawat udara 

dan bandar udara yang beroperasi harus 

dilengkapi dengan fasilitas komunikasi 

yang memadai. Kejernihan output suara 

yang dihasilkan frequency HF sangat 

bergantung pada keadaan cuaca. Sebagai 

salah satu unit yang memiliki banyak 

traffic unit Flight Service Station 

seharusnya memiliki cadangan frekuensi 

sebagai antisipasi gagalnya komunikasi 

dua arah dikarenakan gangguan cuaca 

buruk. Namun pada unit Flight Service 

Station Bandar Udara Internasional 

Supadio Pontianak hanya memiliki satu 

frekuensi sebagai fasilitas komunikasi, 

sehingga apabila terjadi kegagalan 

komunikasi maka yang dilakukan dengan 

meminta pilot untuk mencoba melakukan 

komunikasi dua arah dengan unit Radar. 

Keadaan ini membuat tidak nyaman 

baik bagi on duty di unit Radar maupun 

Flight Service Station dikarenakan traffic 

tersebut merupakan tanggung jawab dari 

unit Flight Service Station. 

Penulis lebih memfokuskan 

pentingnya penyediaan frekuensi cadangan 

pada unit Flight Service Station sebagai 

antisipasi gagalnya komunikasi dua arah 

yang disebabkan oleh gangguan-gangguan 

cuaca. Apabila komunikasi dua arah tidak 

dapat terjadi maka sangat berbahaya bagi 

keselamatan lalu lintas penerbangan 

mengingat banyaknya traffic helikopter 

unschedule di wilayah uncontrolled 

airspace Pontianak Flight Service Station. 

Oleh karena itu, penulis mencoba 

melakukan penelitian yaitu “ANALISIS 

PENGGUNAAN SINGLE FREQUENCY 

TERHADAP KESELAMATAN 

PENERBANGAN PADA UNIT FLIGHT 

SERVICE STATION DI PERUM LPPNPI 

CABANG PONTIANAK “. 

 

METODE 

Desain Penelitian, Kegiatan penelitian yang 

benar berangkat dari inti atau rumusan 

masalah dan tujuan penelitian yang hendak 

dicapai. Langkah-langkah yang diambil 

peneliti termasuk dalam menentukan 

rancangan penelitian harus didasarkan atas 

permasalahan dan tujuan penelitian. Namun 

dalam penelitian kualitatif akan lebih tepat 

kalau peneliti melakukan penjajakan 

lapangan terlebih dahulu. Rancangan 

penelitian kualitatif bersifat lentur dapat 

berkembang sesuai dengan keadaan 

lapangan, bersifat umum dan berfungsi 

memberi gambaran kepada penelitian. 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode penelitian deskriptif 
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kualitatif. Pendekatan kualitatif diharapkan 

mampu menghasilkan uraian secara 

mendalam tentang ucapan, tulisan, atau 

perilaku yang dapat diamati dari individu, 

kelompok, masyarakat maupun organisasi 

tertentu. Penggunaan desain penelitian 

deskriptif kualitatif dalam penelitian ini 

dimaksudkan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis pengaruh penggunaan single 

frequency terhadap keselamatan 

penerbangan di Perum LPPNPI Cabang 

Pontianak. 

Desain penelitian adalah suatu 

strategi untuk mencapai tujuan penelitian 

yang telah ditetapkan dan berperan sebagai 

pedoman atau penuntun peneliti pada 

seluruh proses penelitian (Nursalam, 2003 

: 81). Berikut adalah desain penelitian yang 

penulis gunakan dalam penelitian tugas 

akhir ini: 

Populasi, Sampel dan Objek 

Penelitian, Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, populasi adalah sekelompok 

orang, benda atau hal yang menjadi sumber 

pengambilan sampel yang memenuhi 

syarat tertentu berkaitan dengan masalah 

penelitian. Dalam penelitian ini, yang 

diambil sebagai populasi adalah seluruh 

obyek penelitian yang dilakukan. Dalam 

penelitian ini penulis mencoba mengambil 

populasi dengan total 15 responden, yaitu 

11 personel operasional penyedia 

pelayanan komunikasi penerbangan di 

Perum LPPNPI Cabang Pontianak dan 4 

pilot helicopter yang melewati wilayah 

udara Pontianak FSS. 

Pengertian sampel dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia adalah bagian dari 

populasi statistik yang cirinya dipelajari 

untuk memperoleh informasi seluruhnya 

atau bagian kecil yang mewakili kelompok 

(per contoh). 

Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah Purposive Sampling 

atau Judgemental Sampling yang berarti 

pengambilan sampel dilakukan berdasarkan 

kriteria spesifik yang ditetapkan penulis 

mengenai subjek yang pantas dan memenuhi 

persyaratan untuk dijadikan sampel. Penulis 

mengambil sampel 10 personel operasional 

penyedia pelayanan komunikasi 

penerbangan di Perum LPPNPI Cabang 

Pontianak dan empat pilot helicopter 

Operator Police, PT. Nuh, Alda Trans Papua 

dan PT. Jhonlin Air Transport. Sampel ini 

diambil dengan pertimbangan karena para 

personel inilah yang melayani service di unit 

Flight Service Station sehingga mengetahui 

lebih mendetail mengenai pengaruh 

secondary frequency pada unit Flight 

Service Station di Perum LPPNPI Cabang 

Pontianak. 

 

Objek Penelitian menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia adalah benda yang 

dijadikan sasaran untuk diteliti dan 

diperhatikan. Dalam penelitian ini penulis 

berusaha meneliti pengaruh penggunaan 

single frequency pada unit Flight Service 

Station di Perum LPPNPI Cabang 

Pontianak. Yang menjadi objek dalam 

penelitian ini adalah frekuensi komunikasi 

unit Flight Service Station dengan 

pemberian pelayanan komunikasi 

penerbangan. 
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Teknik Pengumpulan Data dan 

Instrumen Penelitian, Teknik Pengumpulan 

Data bertujuan agar peneliti dapat 

menyelesaikan permasalahan yang 

diangkat dalam tugas akhir, Data sebagai 

bahan baku informasi harus tersedia 

dengan teknik - teknik yang sesuai. Dalam 

rangka pembuatan tugas akhir ini penulis 

menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data sebagai berikut. 

a. Observasi 

Observasi adalah pengamatan 

secara langsung yang meliputi kegiatan 

permuatan perhatian terhadap suatu objek 

dengan seluruh alat indra (Suharsimi 

Arikunto, 2002). Observasi yang berarti 

pengamatan bertujuan untuk mendapatkan 

data tentang suatu masalah, sehingga 

diperoleh pemahaman atau sebagai alat re-

checking atau pembuktian terhadap 

informasi / keterangan yang diperoleh 

sebelumnya. 

Penulis melakukan metode 

observasi pengamatan secara langsung di 

unit Flight Service Station Perum 

LPPNPI Cabang Pontianak pada saat 

penulis melaksanakan On The Job 

Training En Route Flight Information 

Service sejak tanggal 4 Oktober 2019 

hingga 28 Februari 2020. Selain itu, 

penulis juga mengumpulkan berbagai data 

dan fakta serta kondisi yang ada di unit 

Flight Service Station Perum LPPNPI 

Cabang Pontianak. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah cara untuk 

menangkap makna suatu pengalaman (J. R. 

Raco, 2010). Berdasarkan cara 

pelaksanaannya wawancara dibagi menjadi 

dua macam, yaitu : 

 

a) Wawancara berstruktur adalah 

wawancara secara terencana yang 

berpedoman pada daftar pertanyaan 

yang telah dipersiapkan 

sebelumnya. 

b) Wawancara tak berstruktur adalah 

wawancara yang tidak berpedoman 

pada daftar pertanyaan atau 

pertanyaan langsung yang diajukan 

kepada narasumber dengan 

spontanitas. 

Terkait dengan penelitian ini, tanya 

jawab dilakukan oleh penulis kepada Junior 

Manager Perencanaan dan Pelaksanaan 

Evaluasi Pelayanan Komunikasi 

Penerbangan di Perum LPPNPI Cabang 

Pontianak yang bertugas dalam memperoleh 

dan menyediakan data / informasi terkait 

perlu tersedianya secondary frequency di 

unit Flight Service Station di Perum 

LPPNPI Cabang Pontianak dan 4 pilot 

helicopter yang melewati wilayah udara 

Pontianak FSS. Penulis menggunakan 

metode wawancara berstruktur dalam 

wawancara ini dimana penulis sudah 

membawa daftar pertanyaan yang akan 

penulis ajukan kepada narasumber. 

c. Kuesioner 

Metode Kuisioner adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya (Sugiyono, 2012). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data 

dengan menggunakan pertanyaan yang 

telah disusun secara sistematis berdasarkan 

variabel untuk mendapatkan data dari 

responden, baik dilakukan secara langsung 

maupun tidak langsung. 
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Setelah mendapatkan data dari 

responden melalui teknik pengumpulan 

data yang telah ditentukan sebelumya, 

untuk melakukan pengukuran dengan data 

kuantitatif yang akurat maka data yang 

telah diperoleh harus mempunyai skala 

penelitian. 

 

Dalam hal ini, penulis melakukan 

pengumpulan data dengan pengisian 

kuesioner yang dilakukan oleh 10 

personel operasional penyedia pelayanan 

komunikasi penerbangan di Perum 

LPPNPI Cabang Pontianak. Sehingga 

dengan mengadakan kuisioner ini 

diharapkan data yang diperoleh lebih 

jelas dan akurat. 

d. Studi Kepustakaan 

Studi Kepustakaan adalah teknik 

pengumpulan data dengan mengadakan 

studi penelaahan terhadap buku – buku, 

literatur – literatur, catatan – catatan dan 

laporan – laporan yang ada hubungannya 

dengan masalah yang dipecahkan (Nazir, 

1988). Data – data yang diperoleh oleh 

penulis dari berbagai sumber baik media 

cetak maupun media elektronik yang 

dianggap dapat menunjang untuk analisa 

yang akan dilakukan dalam pemecahan 

masalah. Dari hasil yang diperoleh nantinya 

akan menjadi bahan pertimbangan oleh 

penulis dalam pengambilan keputusan dan 

kesimpulan terhadap permasalahan yang 

diangkat oleh penulis. 

Studi pustaka yang dilakukan oleh 

penulis meliputi peraturan dan persyaratan 

sebagai peninjauan ulang hal – hal yang 

dianggap menyebabkan timbulnya 

masalah, panduan dan acuan tentang apa 

yang terdapat dalam pembahasan masalah, 

termasuk penjabaran atas judul dari 

masalah yang diangkat disertai beberapa 

pendapat dari para ahli yang disunting dari 

berbagai sumber. 

Pada penelitian ini studi kepustakaan 

digunakan untuk pembahasan tentang 

prosedur penggunaan frekuensi cadangan 

apabila frekuensi utama mengalami 

kerusakan. 

e. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dengan mencari 

hal- hal yang berkaitan dengan obyek 

penelitian dengan sumber data yang 

berasal dari arsip- arsip, log book, dan lain-

lain. 

Instrumen Penelitian, Instrumen 

penelitian ini menggunakan angket untuk 

mengetahui pengaruh dari tidak adanya 

secondary frequency terhadap keselamatan 

penerbangan di Perum LPPNPI Cabang 

Pontianak. 

Angket ini berisi jenis pernyataan 

tertutup untuk ditanggapi oleh personel 

operasional komunikasi penerbangan 

dengan jumlah 8 pertanyaan. Pengambilan 

data dilakukan dengan cara memberi 

checklist sesuai dengan item pernyataan 

menggunakan angket skala guttman untuk 

mendapatkan jawaban tegas dengan dua 

pilihan jawaban yaitu “ya” dan “tidak”. 

Untuk jawaban pertanyaan positif untuk 

pilihan “ya” diberi skor 1 dan pilihan 

“tidak” diberi skor 0. Sedangkan untuk 

jawaban pertanyaan negatif untuk pilihan 

“ya” diberi skor 0 dan pilihan “tidak” 

diberi skor 1. 

Teknik Analisis Data, Analisis data 

disebut juga pengolahan data dan 

penafsiran data. Analisis data adalah 

rangkaian kegiatan penelaahan, 

pengelompokan, sistematisasi, penafsiran 

dan verifikasi data agar sebuah fenomena 

memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah. 
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Teknik yang digunakan dalam 

menganalisis untuk penulisan Tugas 

Akhir ini yaitu diskriptif kualitatif. 

Dimana penelitian yang dilakukan 

berkesinambungan sehingga tahap 

pengumpulan data, pengolahan data, dan 

analisis data sendiri dapat dilakukan 

secara bersamaan saat proses penelitian 

berlangsung dalam hal ini sementara data 

dikumpulkan, peneliti dapat mengolah 

dan melakukan analisis data secara 

bersamaan. Sehingga dengan 

menggunakan penelitian deskripsi 

kualitatif ini, penulis akan 

menggambarkan situasi dan permasalahan 

yang ada sesuai dengan data –data yang 

telah penulis ambil melalui metodologi 

penelitian. 

Teknik pengumpulan data kualitatif 

diantaranya adalah interview 

(wawancara), quisionere (pertanyaan – 

pertanyaan / kuisioner), schedules (daftar 

pertanyaan) dan observasi (pengamatan, 

participant observer technique). Data – 

data yang diperoleh selama melaksanakan 

penelitian tidak memiliki arti apapun jika 

tidak dikelola, analisis data disajikan 

dengan cermat dan tidak sistematis. 

Dalam penyusunan penelitian di 

Perum LPPNPI Cabang Pontianak, 

penulis menggunakan metode deskriptif 

kualitatif yaitu metode pengumpulan data 

yang menuntun keterlibatan langsung di 

lapangan. Metode kualitatif adalah suatu 

proses penelitian dan pemahaman yang 

berdasarkan pada metodologi yang 

menyelidiki suatu fenomena sosial dan 

masalah manusia. Pada pendekatan ini, 

peneliti membuat suatu gambaran 

kompleks, meneliti kata-kata, laporan 

terinci dari pandangan responden dan 

melakukan studi pada situasi yang alami 

(Creswell, 1998:15). Bogdan dan Taylor 

(Moleong, 2007:3) mengemukakan bahwa 

metodologi kualitatif merupakan prosedur 

penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun 

lisan dari orang-orang yang diamati. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bandar Udara Supadio (IATA : PNK, 

ICAO : WIOO) merupakan salah satu 

bandar udara yang terletak di Kabupaten 

Kubu Raya, Kota Pontianak, Provinsi 

Kalimantan Barat. Bandar udara ini dikelola 

oleh PT. Angkasa Pura II. Ruang Udara 

yang dilayani adalah TWR, CTR, TMA, 

dan Uncontrolled Airspace (FSS), untuk 

pemanduan lalu lintas penerbangan di 

Uncontrolled Airspace diberikan oleh 

personel komunikasi penerbangan. 

Berikut ini merupakan hasil dari metode 

penelitian yang digunakan oleh penulis 

sebagai berikut : 

a) Hasil Observasi 

Dalam penelitian ini, penulis 

melakukan observasi pengamatan secara 

langsung yang dilakukan saat penulis 

melaksanakan On the Job Training di Unit 

Flight Service Station Bandar Udara 

Supadio Pontianak pada Bulan Oktober 

2019 hingga Bulan Februari 2020. Penulis 

mengumpulkan berbagai data dan fakta 

dari kondisi nyata yang ada di Unit Flight 

Service Station Pontianak. 

Hasil observasi yang penulis 

dapatkan yaitu kurang optimalnya 

pelayanan yang dilakukan Unit Flight 

Service Station dikarenakan pelayanan 

komunikasi hanya mengandalkan single 

frequency. Berikut ini adalah hasil 

observasi penulis berupa info penting 

berupa data - data dari Radio HF di Perum 
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LPPNPI Cabang Pontianak. 

 

 Dari info penting di atas 

membuktikan bahwa Radio SSB di 

Pontianak Info hanya terbatas pada 1 

frequency saja dan jangkuannya hanya 

100NM dengan syarat keadaan cuaca harus 

baik dan cerah. Hal ini sangat mengganggu 

dalam pemanduan komunikasi 

penerbangan dan mempengaruhi 

kelancaran maupun keselamatan lalu lintas 

penerbangan di Perum LPPNPI Cabang 

Pontianak dikarenakan kondisi cuaca di 

wilayah Pontianak cepat berubah 

dikarenakan lokasi geografis Pontianak 

yang berada di wilayah khatulistiwa. 

b) Hasil Kuesioner (Uji Validitas dan Uji 

Reliabilitas Kuesioner) 

a. Uji Validitas 

• Koefisien 

Reprodusibilitas Kr = 1 – 

(e/n) 

= 1 – (1/80) 

= 0,9875 

(Variabel X baik 

digunakan untuk survei) 

Kr = 1 – (e/n) 

= 1 – (5/80) 

= 0,9375 

(Variabel Y baik digunakan 

untuk survei) 

 

Syarat penerimaan nilai koefisien 

reprodusibiltas yaitu apabila 

koefisien reprodusibiltas memiliki 

nilai >0,90 

• Koefisien Skalabilitas 

Ks = 1 – (e/p) 

= 1 – (1/0,5(80-8) 

= 0,96875 

(Variabel X baik digunakan 

untuk survei) 

Ks = 1 – (e/p) 

= 1 – (4/0,5(80-8) 

= 0,875 

(Variabel Y baik digunakan 

untuk survei) 

Syarat penerimaan nilai 

koefisien skalabilitas yaitu 

apabila koefisien skalabilitas 

memiliki nilai >0, 60 

Hasil uji validitas dengan cara 

menghitung reprodusibilitas dan 

skalabilitas menunjukkan 

bahwasannya kuesioner diatas 

memiliki nilai reprodusibilitas 

lebih besar dari 0,90 dan nilai 

skalabilitas lebih besar dari 0,60 

sehingga bisa disimpulkan bahwa 

kuesioner yang diajukan bersifat 

bersifat BISA DIANDALKAN 

dan dalam batas penyimpangan 

yang dapat ditolerir. 
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Penyelesaian Masalah 

Dari hasil penelitian di atas, penulis 

berusaha memberikan alternatif 

pemecahan masalah yang mungkin bisa 

membantu mengatasi permasalahan yang 

terjadi terkait kurang optimalnya 

komunikasi yang dapat terjalin 

dikarenakan belum adanya back up 

frequency pada unit unit Flight Service 

Station Pontianak Info. Kendala yang 

muncul ini tentunya merupakan suatu 

permasalahan yang harus diberikan 

alternatif penyelesaian dari permasalahan 

tersebut agar tercipta suatu pelayanan 

yang safety, efficient, dan regularity. 

Dari hasil penelitian di atas, penulis 

memberikan alternatif pemecahan masalah. 

Jangka Pendek : 

1. Amandemen Standard Operational 

Procedure Unit Flight Service Station 

Pontianak yang memberikan 

penjelasan mengenai langkah apa 

yang harus dilakukan personel 

komunikasi penerbangan jika cuaca 

tengah buruk dan pilot meminta 

change frequency. Untuk sementara 

ini hanya bisa dilakukan pemberian 

frequency Unit Pontianak Radar 

sebagai backup apabila pilot sulit 

menjalin two way communication 

dengan Pontianak Info. 

2. Penambahan item dalam Standard 

Operational Procedure Unit Flight 

Service Station Pontianak berupa 

koordinasi dengan unit radar terkait 

pembagian wilayah tanggung jawab 

yang tidak memungkinkan untuk di 

handle Pontianak Info. 

3. Penambahan item koordinasi 

dengan unit teknik di Perum 

LPPNPI Cabang Pontianak dalam 

Standard Operational Procedure 

Unit Flight Service Station Pontianak 

terkait koordinasi mengenai tata cara 

pergantian frequency Pontianak Info 

dan maintanance peralatan yang 

sudah ada. 

4. Pengadaan Radio Portable sebagai 

sarana komunikasi sementara apabila 

sulit dilakukan two way 

communication dengan frequency 

6595Khz. 

Jangka Panjang : 

Pengoptimalan frequency backup yg sdh 

ada di unit Flight Service Station Pontianak 

sebagai secondary frequency dikarenakan 

frequency backup yang sudah ada belum 

bisa digunakan secara optimal. Selain itu, 

personel Pontianak Info belum bisa 

mengganti frequency secara individual dan 

dibutuhkan bantuan dari unit teknik. Maka 

dari itu, sangat dibutuhkan pengoptimalan 

frequency yang sudah ada pada Pontianak 

Info agar personel bisa menyesuaikan 

frequency terbaik yang dapat digunakan 

pada saat on duty. 

 
 

Berikut    merupakan    tabel    dari  alokasi 

frequency terbaik yang dapat digunakan  di 

tiap Unit Flight Service Station seluruh 

Indonesia. Dalam tabel tersebut disebutkan 

lengkap dalam berbagai jam UTC, untuk 
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wilayah FSS Barat yaitu Medan, 

Palembang, Jakarta, dan Pontianak range 

frequency terbaik yaitu antara 8957Mhz, 

5631 Mhz, dan 3416 Mhz. 

Mengacu pada tabel diatas, bisa 

disimpulkan bahwa frequency HF 

Pontianak masih belum standard dan belum 

sesuai dengan pilihan frequency terbaik tiap 

wilayah dikarenakan saat ini Pontianak Info 

menggunakan frequency 6595 Mhz yang 

belum sesuai dengan pilihan yang tertera 

diatas. 

 

   KESIMPULAN 

   

Di Perum LPPNPI Cabang Pontianak 

penerapan penggunaan secondary 

frequency HF belum dapat digunakan 

secara optimal dikarenakan beberapa 

frekuensi mempunyai beberapa kendala 

untuk digunakan. Bila dilihat pada 

dokumen KP 110 tahun 2017 penggunaan 

secondary frequency dipergunakan pada 

ATS Unit tertentu dimana Unit Flight 

Information Service merupakan salah satu 

unit seharusnya terdapat secondary 

frequency. Penggunaan secondary 

frequency juga sangat direkomendasikan 

untuk frekuensi HF sehingga personel bisa 

mengganti frekuensi pada jam-jam tertentu. 

Dikarenakan penggunaan HF yang sangat 

bergantung pada kondisi cuaca, personil 

bisa merubah ke frekuensi terbaik pada jam 

dan cuaca yang tepat sehingga jangkauan 

HF Pontianak lebih luas dan penerimaan 

yang diterima lebih jelas dan jernih. 

Berdasarkan Document ICAO, Annex 

2 Rules of The Air Tenth Edition, July 2005 

pada chapter 3.6.5.1 Setiap pesawat yang 

beroperasi pada penerbangan tertentu harus 

tetap berkomunikasi pada saluran 

komunikasi antara pesawat yang di udara 

dan unit di darat pada frekuensi yang sesuai, 

dan melakukan komunikasi dua arah jika 

perlu dengan unit air traffic control yang 

terkait. Komunikasi tidak dapat berjalan 

dengan lancar apabila tidak didukung 

dengan peralatan yang memadai, jika unit 

Flight Service Station mempunyai satu atau 

lebih backup frequency maka personel bisa 

menyesuaikan dan mengganti frequency 

untuk mendapatkan penerimaan yang 

optimal. 

Berdasarkan hasil observasi, 

kuesioner dan wawancara yang penulis 

lakukan dan hasil pembahasan penelitian 

yang telah penulis uraikan di BAB IV, 

penulis merumuskan kesimpulan bahwa 

kinerja frekuensi HF pada LPPNPI Kantor 

Cabang Pontianak yang sudah berjalan 

selama ini masih belum optimal. Setelah 

menganalisis mengenai single frequency 

dan pengaruhnya terhadap keselamatan 

penerbangan penulis menyimpulkan bahwa 

secondary frequency sangat dibutuhkan 

pada unit Flight Service Station untuk 

menunjang pelayanan sehingga dapat 

menjamin keselamatan penerbangan. 
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